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نحزَلَ فِيحهِ 
َ
رِ رَمَضَانَ، وَأ يَامَ فِِ شَهح َ الصِّ مِنِيْح حمُؤح يح كَتَبَ عََلَ ال ِ دُ لِله الَّذ مَح الَْح

نح لَا إلَِه إِلاذ 
َ
هَدُ أ شح

َ
قاَنِ، وَأ حهُدَى وَالحفُرح انَ هُدًى للِنذاسِ وَبَيِّنَاتٍ مِنح ال القُُرح

نذ دَهُ لاَ شَِ الله وحَح 
َ
هَدُ أ شح

َ
دًا عَبحدُهُ وَرسَُ  يْكحَ  لَهُ وَأ لِّ وسلم مُُمَذ لُهُ. الَلذهُمذ صذ وح

صح 
َ
دٍ وعَََلَ الِهِ وَأ سَانِ إِلَ عََلَ هَذَا النذبِِِّ الحكَرِيْكحمِ مُُمَذ  حَابهِِ ومَنح تبَِعَهُمح بإِِحح

مَانِ. قالََ الله تَعَالَ فِِح كِتاَبهِِ الحكَرِيْكحمِ:   اخِرِ الزذ

 بم بخ بح بج ئه ئم ئخ ئح ئج يي يى
 خج حم حج جم جح ثم ته تمتخ تح تج به
 [الأحزاب] سج خم

سِِح بِتَ 
وحصِيحكُمح وَنَفح

ُ
دُ، فَيَا عِباَدَالِله، أ ا بَعح وَى الِله وَطَاعَتِهِ فَقَدح فَ امَذ ا ََ قح

نَ  حمُتذقُوح   ال
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بََُ ، الُله  كح
َ
بََُ ولِله الُله أ كح

َ
بََُ ، الُله أ كح

َ
بََُ ، لاَ إلَِهَ إِلاذ الله ، الُله أ

كح
َ
بََُ ، الُله أ كح

َ
أ

دُ   … الْمَح
Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah 

Senantiasalah kita bersyukur kepada Allah Rabbul Alamin, yang 

dengan kasih sayang-Nya berkenan menjaga keimanan dan ke-

Islaman kita, sehingga kita tetap menjadi pemeluk Islam, dan dapat 

menjalankan ibadah shalat Idul Fitri 1441 H pada hari ini. Ketika 

banyak di antara kaum muslimin yang tidak bisa melaksanakan 

shalat Id sebagaimana pada tahun-tahun sebelumnya karena 

terhalang wabah virus corona. 

Semoga kita semua yang telah menunaikan ibadah puasa 

Ramadhan dan yang hadir di sini melaksanakan shalat Idul Fitri, 

maupun mereka yang melaksanakannya di rumah, mendapatkan 

ampunan Allah dan terbebas dari dosa-dosa masa lalu. Dengan 

begitu kita dapat menjalani kehidupan di hari-hari mendatang 

sebagai hamba Allah yang shalih dan shalihah. 

Shalawat dan salam semoga dilimpahkan Allah kepada 

Muhammad Rasulullah n, manusia pilihan yang menjadi juru 

bicara Ilahy untuk menjelaskan kehendak Allah; tentang bagaimana 

seharusnya manusia menjalani kehidupannya di dunia secara benar 

dan berfaedah, sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan 

keselamatan di akhirat. 

Oleh karena itu, kita ridha menjadikan Islam sebagai agama dan 

Muhammad sebagai Rasul-Nya. Semoga Allah menjadikan kita 

hamba-Nya yang berhak mendapatkan kenikmatan surgawi, maka 

marilah kita meningkatkan taqwa dan berkata jujur, sebagaimana 

seruan Allah: 

 به بم بخ بح بج ئه ئم ئخ ئح ئج يي يى
  سج خم خج حم حج جم جح ثم ته تمتخ تح تج
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“Wahai orang-orang beriman, taatlah kepada Allah dan 

berkatalah dengan perkataan yang benar. Dengan begitu, niscaya 

semua yang kalian lakukan hasilnya akan menjadi baik dan dosa-

dosa kalian akan diampuni Allah. Siapa saja yang taat kepada Allah 

dan Rasul-Nya, sungguh dia memperoleh kemenangan yang sangat 

besar.” (Qs. Al-Ahzaab [33]: 70-71) 

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah 

  للهُ اَ 
َ
  للهُ ، اَ  بََُ كح أ

َ
  للهُ ، اَ  بََُ كح أ

َ
َ  للهِ ، وَ  بََُ كح أ  … دُ مح الْح

Setelah satu bulan penuh kita menunaikan ibadah puasa dan atas 

karunia-Nya pada hari ini kita dapat berhari raya bersama, 

menyambut kabar gembira dan bahagia yang dijanjikan Allah. Maka 

sudah sepantasnya pada hari yang bahagia ini kita bergembira, 

merayakan sebuah momentum kemenangan dan kebahagiaan berkat 

limpahan rahmat dan maghfirah-Nya.  

Seiring dengan berlalunya bulan suci Ramadhan, hingga hari ini, 

Allah masih memberikan nikmat kesehatan, baik kesehatan 

jasmani maupun rohani. Jika Allah hanya memberikan 

kesehatan jasmani, hal itu hanya berguna untuk kehidupan dunia 

saja. Tapi dengan mendapatkan kesehatan rohani, qalbun salim 

maka hal itu berguna bagi dunia dan akhirat.  

Sebagai bentuk rasa syukur akan nikmat kesehatan ini adalah, 

dengan menjaga diri agar tidak terjangkiti dua wabah penyakit yang 

berbahaya. Yaitu, wabah virus Wuhan yang datang dari Tiongkok, 

yang menyerang fisik manusia, dan wabah virus wahn, yaitu cinta 

dunia dan takut mati, yang menyerang mental dan rohani manusia.  

Virus Wuhan adalah penyakit yang mematikan fisik manusia, 

sedangkan wahn penyakit yang mematikan hati manusia. Virus 

Wuhan ditakuti, wahn tak disadari malah disukai manusia.  

Penyakit wahn inilah yang paling dikhawatirkan oleh Rasulullah 
n, sebab akan menghancurkan umat dan peradabannya dari dalam 
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hati, sehingga orientasi hidupnya praktis seluruhnya fokus tertuju 

pada dunia dan melalaikan kehidupan akhirat.  

Dari Wuhan kita disadarkan, ada penyakit menular yang 

berbahaya, secara kasat mata akan membuat pengidapnya 

menderita, menular, mengancam semua harta benda dan karir anda, 

bahkan dapat membuat anda mati. Semoga tubuh kita dijauhkan dari 

segala penyakit fisik dan dijauhkan dari segala penyakit jiwa.  

Nikmat kesehatan jasmani dan rohani ini akan ditanyakan kelak 

di akhirat, sebagaimana firman Allah  dalam QS. Al-Takatsur 

(102): 8 yang berbunyi: 

   ضخ ضح ضج صم صخ صح
“Pada hari kiamat, kalian akan ditanyai tentang semua nikmat 

yang telah kalian terima di dunia.” 

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah 

  للهُ اَ 
َ
  للهُ ، اَ  بََُ كح أ

َ
  للهُ ، اَ  بََُ كح أ

َ
َ  للهِ ، وَ  بََُ كح أ  … دُ مح الْح

Menjalani ibadah puasa Ramadhan dan kemudian merayakan 

hari Raya Idul Fitri, di tengah pandemik virus corona, sungguh 

memerlukan kesabaran dan keikhlasan. Karena terbukti, virus 

corona bukan hanya merenggut ribuan nyawa manusia, tetapi juga 

mengubah tata cara kehidupan manusia di seluruh dunia, mulai dari 

interaksi sosial hingga prilaku keagamaan. Belum pernah ada wabah 

penyakit yang mampu merubah prilaku sosial dan keagamaan 

seseorang selain wabah virus corona ini. 

Sebagian orang mengurung diri di rumah (isolasi mandiri), 

menghindari tempat keramaian, dan menunda perjalanan ke tempat 

lain. Sebagian lainnya mengubah tata cara bersalaman dari berjabat 

tangan dan berpelukan menjadi salam menggunakan siku dan kaki. 

Virus corona juga berdampak dalam kehidupan keagamaan umat 

manusia. Demi meredam penyebaran wabah corona karpet masjid 

digulung, jarak shaf shalat direnggangkan, dan pintu masjid ditutup. 
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Dulu ketika masuk bulan Ramadhan, para ustadz menyampaikan 

hadits Nabi n, bahwa syaitan laknattulah dibelenggu, tapi sekarang 

di bulan Ramadhan, manusia yang dikurung di rumah.  

Terbayang oleh kita, bagaimana susahnya keluarga besar 

memiliki rumah kecil dan sempit, lalu disuruh bekerja, belajar, dan 

beribadah di rumah saja. Tentu akan mengalami stres, tertekan 

secara sosial, ekonomi, dan psikologi sekaligus; sementara bansos 

yang dijanjikan pemerintah seakan tinggal janji. 

Sejak munculnya virus yang berasal dari Wuhan, Tiongkok pada 

Desember 2019, yang tanpa diduga penularannya begitu cepat, 

masyarakat dunia tercekam ketakutan. Begitu takutnya pada 

makhluk kecil ini, sampai-sampai manusia kehilangan rasa takutnya 

kepada Yang Maha Pencipta, Allah . Padahal virus corona hanya 

makhluk kecil, yang tidak punya daya dan kekuatan untuk beraksi, 

tanpa kehendak Allah . Wabah penyakit ini tidak punya kekuatan, 

musibah tidak punya kekuasaan, yang punya kekuatan dan 

kekuasaan hanya Allah .  

Ketidak berdayaan makhluk kecil ini dijelaskan dalam Al-

Qur’an, bahwa semua yang terjadi di alam semesta ini atas izin 

Allah. Tidak akan terjadi apapun kecuali atas izin Allah, tidak akan 

terjadi penularan kecuali atas izin Allah, tidak terjadi bencana 

kecuali atas izin Allah.  

 رٰ ذٰيي يى يم يخ يح يجهي هى هم هج ني نى نم
 ئن ئم ئزئر ّٰ ِّ ُّ َّ ٍّ ٌّ ىٰ
 تي تى تنتم تز تر بي بى بن بم بز بر ئي ئى

  ثم ثز ثر

“Apa saja bencana yang menimpa seseorang hanyalah terjadi 

dengan izin Allah. Siapa saja yang beriman kepada Allah, pasti 

hatinya akan mendapat hidayah. Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. 
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Wahai manusia, taatlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika 

kalian mengingkari ajaran rasul-Nya, sungguh rasul Kami 

hanyalah berkewajiban menyampaikan peringatan dengan jelas. 

Allah adalah Tuhan yang berhak disembah. Tiada Tuhan kecuali 

Allah. Hanya kepada Allah lah semua orang mukmin bertawakal.” 

(Qs. At-Taghabun [64]: 11-13) 

Menurut al-Qurthubi di dalam kitab tafsir al-Jami’ li Ahkam al-

Qur’an, rangkaian ayat ini turun sebagai jawaban atas perkataan 

orang-orang kafir Quraisy. Mereka mengatakan kepada para 

shahabat: “Seandainya apa yang diimani umat Islam adalah 

kebenaran, niscaya mereka tidak akan mendapatkan musibah 

apapun”.  

Maka rangkaian ayat ini turun sebagai penjelasan bahwa semua 

musibah yang menimpa umat Islam adalah sesuai dengan takdir 

Ilahy. Karena itu, ketika terjadi musibah, Allah  memerintahkan 

kita untuk sabar, senantiasa taat serta bertawakkal kepada-Nya. 

Esensi tawakkal adalah memasrahkan segala perkara kepada Allah 

setelah kita ikhtiar secara sungguh-sungguh.  

Oleh karena itu, melawan corona bukan dengan hura-hura 

mengadakan konser musik seperti yang disponsori BPIP (Badan 

Pengembangan Ideologi Pancasila). Tapi dengan melaksanakan 

syariat Allah serta tuntunan hidup Rasulullah n. Ketuklah pintu 

langit dengan do’a dan amal shalih kita. Ketuklah pintu langit 

dengan taubat kita, dengan shalat kita, dengan shadaqah kita, dengan 

puasa kita.  

Sayangnya, manusia zaman sekarang lebih memilih melestarikan 

dan melakukan daur ulang logika berfikir kaum kafir Quraisy 

menghadapi musibah serta wabah penyakit ini. Kaum Islamophobia 

menggunakan musibah ini justru untuk mendiskreditkan umat 

Islam, seperti yang terjadi di sejumlah negara.  

Serangkaian serangan anti-muslim menyebar ke seantero India 

setelah Kementerian Kesehatan India berulang kali menyalahkan 

tablig akbar sebagai pemicu penyebaran virus corona. Para pejabat 
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partai penguasa juga menyinggung soal "bom manusia" dan "jihad 

corona" yang ditujukan kepada minoritas muslim. 

Seorang pemuda muslim yang membagikan makanan kepada 

orang miskin diserang dengan tongkat kriket. Muslim lain dipukuli, 

hampir digantung, di luar lingkungan mereka atau diserang di 

masjid, dicap sebagai penyebar virus. 

Di negara bagian Punjab, pengeras suara di Kuil Sikh menyiarkan 

pesan yang memberi tahu orang-orang untuk tidak membeli susu 

dari peternak sapi perah muslim karena distigma terinfeksi virus 

corona. 

Begitupun penjajah Zionis Yahudi telah mengancam akan 

mendenda warga Palestina yang melaksanakan shalat di Masjid Al-

Aqsha di kota Al-Quds jika didapati lebih dari 10 orang berkerumun 

di dalamnya. Dilaporkan oleh Pusat Informasi Palestina pada hari 

Rabu (18/03), Polisi negara Zionis yang ditugaskan menjaga 

gerbang Al-Aqsha telah mulai mengumpulkan kartu tanda pengenal 

guna mengintimidasi umat Islam. 

Penjajah negara Zionis ini mengeksploitasi isu coronavirus untuk 

memangkas kehadiran warga Palestina ke masjid Al-Aqsha untuk 

memudahkan rencana mereka meyahudisasi tempat suci Umat Islam 

ini. 

Di negeri kita, yang penduduknya dikenal mayoritas beragama 

Islam, malah diancam pidana bila melaksanakan shalat jum’at, atau 

tarawih berjamaah di masjid. Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 

(Komnas HAM) melakukan survei pada 29 April - 4 Mei 2020, yang 

bersifat tendensius dan phobia terhadap umat Islam. Survei 

dilakukan terkait shalat berjamaah di masjid selama pandemi virus 

corona, dan pemberian sanksi terhadap mereka yang melakukannya. 

Komnas HAM merasa risau terhadap umat Islam yang 

melaksanakan shalat berjamaah di masjid, tapi sama sekali tidak 

risau dengan kedatangan warga komunis China yang meresahkan 

rakyat Indonesia. Komnas HAM juga tidak risau dengan adanya 

upaya “PKI Reborn” atau pemerintahan Nasakom gaya baru melalui 

penghilangan Tap MPRS Nomor XXV/MPRS/1966 tentang 



|  K H U T B A H  I D U L  F I T R I  1 4 4 1  H  /  2 0 2 0  M  |  

 

 

[ 8 ] 

Larangan Ajaran Komunisme, Marxisme, Leninisme, dalam 

rancangan UU Haluan Ideologi Pancasila (RUU HIP) yang sekarang 

sedang dibahas di DPR.  

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah 

  للهُ اَ 
َ
  للهُ ، اَ  بََُ كح أ

َ
  للهُ ، اَ  بََُ كح أ

َ
َ  للهِ ، وَ  بََُ كح أ  … دُ مح الْح

Hari-hari yang akan datang, mungkin kita masih diuji oleh Allah 

. Mungkin masjid-masjid masih kosong ditinggal jamaahnya, 

masyarakat masih diteror rasa takut tertular virus corona. Inilah yang 

merisaukan hati seorang Da’i Palestina bernama Syeikh Mahmud 

Hasanat. Dalam sebuah khutbah Jumat yang menggetarkan jiwa, 

dengan berurai air mata, Syeikh Mahmud mengajak jamaah 

bermusabah atas musibah yang menimpa umat Islam dan penduduk 

dunia saat ini. 

Katanya, sesuatu yang sangat menyedihkan hari ini adalah 

ketika masjid-masjid dikosongkan. Karpetnya digulung, pintu-

pintunya digembok. Dosa apa yang pernah kita lakukan sehingga 

kita terusir dari masjid? 

Katakan wahai sekalian manusia, dosa apa yang pernah kita 

perbuat hingga kita terusir dari rumah Allah. Mari lihat wajah kita 

di depan cermin kehidupan ini, walau hanya sejenak, niscaya kita 

akan menyadari.  

Bukankah kita pernah mengambil hak orang lian sebelum 

adanya virus Corona? Bukankah kita pernah beramai-ramai antri 

di bank ribawi sebelum adanya virus Corona?  

Hari ini kita menangis dan saling menangisi ketika masjid 

ditutup. Kita menangis dan saling menangisi ketika tumah-rumah 

Allah terkunci dari wajah-wajah kita. 

Pintu-pintu masjid terkunci, karpet digulung. Ini tidaklah terjadi 

kecuali karena dosa-dosa kita. Sebelum adanya wabah ini, para 

penguasa menabur wabah kezaliman, wabah kebencian, wabah 

kecurangan, wabah dosa-dosa. Para pejabat menebar benih 
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korupsi, para artis masyarakat umum menebar wabah kemaksiatan 

dan angkara murka. Beginilah kita, selama ini hati kita diliputi 

penyakit Wahn, cinta dunia dan takut mati, sehingga untuk 

menegakkan agama Allah pun kita enggan. 

Wabah ini akan berakhir, sebagaimana musibah yang 

berualangkali menimpa negeri kita. Apakah kita akan kembali 

bermaksiat seperti sebelumnya? Ibarat ungkapan: "Kita meminta 

dengan sungguh agar perahu kita yang ada di tengah lautan 

diselamatkan. Tetapi, ketika sampai di pantai kita kembali 

bermaksiat kepada-Nya." 

 تن تم تز تر بي بى  بن بم بز بر ئي ئى ئن ئم ئز ئر
   في فى ثي ثى  ثنثم ثز ثر تي تى

“Apakah kalian merasa aman dari adzab Tuhan yang menguasai 

langit yang akan membuat bumi mengguncang kalian, lalu tiba-tiba 

bumi bergetar dengan keras? Atau apakah kalian merasa aman dari 

adzab Tuhan yang menguasai langit yang akan mengirimkan petir 

kepada kalian, sehingga saat itu kalian menjadi sadar akan akibat 

buruk kalian mendustakan ancaman-Ku kepada kalian?” (Qs. Al-

Mulk [67]: 16-17 

Setelah melalui bulan penuh perjuangan di bulan Ramdhan, dan 

insya Allah dilanjutkan dengan puasa enam hari di bulan Syawal, 

semoga kita menjadi pribadi yang lebih dekat dengan Allah . 

Kepada orang-orang yang bertaqwa sekalipun musibah datang tak 

berkesudahan, Allah  menjanjikan kabar gembira. 

 ئخ ئح ئج يييى ين يم يز  ير ىٰ ني نى نن نم نز نر
 حج جم جح ثم ته تم تخ تحتج به  بم بخ بحبج ئه ئم

“… Siapa saja yang bertakwa kepada Allah, pasti Allah akan 

memberikan jalan keluar baginya dari segala kesulitan. Allah akan 

memberikan rezeki kepada orang mukmin dari arah yang tidak 

disangka-sangka. Siapa saja yang bertawakal kepada Allah, 
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cukuplah Allah menjadi penjamin orang mukmin. Allah pasti 

mengabulkan permohonannya. Allah menetapkan apa saja dengan 

ukuran tertentu.” (Qs. At-Thalaq [65]: 2-3) 

 

MUNAJAT 

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah 

  للهُ اَ 
َ
  للهُ ، اَ  بََُ كح أ

َ
  للهُ ، اَ  بََُ كح أ

َ
َ  للهِ ، وَ  بََُ كح أ  … دُ مح الْح

Marilah kita akhiri khutbah ini dengan bermunajat kepada Allah, 

semoga Allah segera angkat wabah Corona ini, memberikan 

kesembuhan kepada mereka yang sakit dan menjaga mereka yang 

sehat.  

Marilah kita berdo’a dengan meluruskan niat, membersihkan hati 

dan menjernihkan pikiran, semoga Allah berkenan menerima ibadah 

puasa Ramadhan kita dan mengampuni dosa-dosa kita. 

نِ   الرذحِيمِ  بِسْمِ الِله الرذحْح

.حَْحدًا يوَُافِِ نعَِمَهُ وَيُْككَافِئُ مَزِيْكحدَهُ. ياَرَبذناَ لََ   َ دُ لِله ربَِّ الحعَالمَِيْح مَح الْح
هَِ   دُ كَمَا ينَحبَغِِح لِِلََالِ وجَح مَح  وعََظِيحمِ سُلحطَانَِ   الحكَرِيْكحمِ  الْح

Segala puji bagi Allah Rabbul alamin. Dengan menyebut nama 

Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Pujian yang 

menyamai nikmat-Nya dan menandingi keutamaan-Nya. Ya Rabb 

kami, untuk-Mu pujian yang sebanding dengan kebesaran dan 

kemuliaan wajah-Mu dan kebesaran kekuasaan-Mu. 

ياَءِ مِنحهُمح  حح
َ
مِناَتِ الَأ حمُؤح َ وَال مِنِيْح حمُؤح لِمَاتِ وَال حمُسح َ وَال لِمِيْح فِرح للِحمُسح الَلذهُمذ اغح

وَاتِ  عح يحبُ الدذ وَاتِ اِنذَ  سَمِيحعٌ قرَِيْكحبٌ مُُِ مح
َ
  وَالأ

Ya Allah, ampunilah dosa kaum Muslimin dan Muslimat, 

mu’minin dan mu’minat, baik yang masih hidup maupun yang telah 
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meninggal dunia. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Dekat 

dan Mengabulkan do’a. 

 نسَح  الَلّٰهُمذ اِنذا
َ
يحنِ، وعَََفِيةًَ  لَُ  سَلَامَةً أ سََدِ  فِِ الدِّ الحعِلحمِ  فِِ  وَ َِيَْكادَةً  فِِ الِح

بَةً  وَبَرَكَةً  قِ وَتوَح َةً  فِِ الرِّ َح حمَوحتِ وَرحَْح فِرَةً  عِنحدَ  قَبحلَ ال حمَوحتِ وَمَغح  ال
حمَوحتِ، دَال حمَوحتِ، وَنَََاةً  بَعح نح عَلَيحناَ فِِح سَكَرَاتِ ال وَ وَالحعَ  مِنَ النذارِ  الَلّٰهُمذ هَوِّ  فح

ِسَابِ  عِنحدَ    الْح

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada engkau akan 

keselamatan Agama dan sehat badan, dan tambahnya ilmu 

pengetahuan, dan keberkahan dalam rizki dan diampuni sebelum 

mati, dan mendapat rahmat waktu mati dan mendapat 

pengampunan sesudah mati. Ya Allah, mudahkan bagi kami waktu 

(sekarat) menghadapi mati, dan selamatkan dari siksa neraka, dan 

pengampunan waktu hisab. 

 ا
َ
َ نَ رِ للهم أ  وَ ،  هُ اعَ بَ ا اتِّ نَ قح  َُ ارح قاً وَ حَ  قَ ا الْح

َ
َ نَ رِ أ ا نَ قح  َُ ارح لًا وَ اطِ بَ  لَ اطِ ا الح

 . هُ ابَ نَ تِ اجح 

Ya Allah, tampakkanlah kepada kami yang benar itu sebuah 

kebenaran dan berikan rizki kepada kami untuk mengikutinya. 

Tampakkanlah kepada kami yang batil itu sebuah kebatilan dan 

berikan rizki kepada kami agar menjauhinya. 

  نه نم نخ نح نج مممخ مح مج له لم لخ لح لج كم
 [الممتحنة]

Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan orang-orang kafir 

menguasai kami, sehingga kami menderita akibat tindakan buruk 

mereka, dan ampunilah kami. Wahai Tuhan kami, sungguh hanya 

Engkaulah Tuhan yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." 
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 لخ لح لج كلكم كخ كح كج قم قح فم فخ فح فج
 [آل عمران]  له لم

Wahai Tuhan kami, berikanlah kepada kami karunia yang telah 

Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-Mu. Janganlah 

Engkau jadikan kami hina pada hari kiamat kelak. Sungguh Engkau 

tidak akan menyalahi janji-Mu." 

 ضج صم صخ صح سم سخ سح سج خم خج
 [القرة]  ضخ ضح

Ya Allah, anugerahkanlah kepada kami kehidupan yang baik di 

dunia, dan kehidupan yang baik di akhirat dan hindarkanlah kami 

dari azab neraka. 

َ . سُبححَانَ رَبَِّ  ربَِّ  َعِيْح جْح
َ
بِهِ أ دٍ وعَََلَ آلِهِ وصََحح وصََلَّذ الُله عََلَ سَيِّدِناَ مُُمَذ
 . َ حمُرحسَلِيْح نَ . وسََلَامٌ عََلَ ال ا يصَِفُوح ةِ عَمذ َ الحعِزذ دُ لِِلِ ربَِّ الحعَالمَِيْح مَح

  وَالْح

Semoga shalawat senantiasa tercurah kepada pemimpin kami 

Muhammad n, keluarga dan sahabatnya semua. Maha suci 

Tuhanmu Pemilik kemuliaan dari apa yang mereka persekutukan. 

Semoga salam sejahtera selalu tercurah kepada para rasul dan 

segala puji hanya bagi Tuhan semesta alam.[]  


 


